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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data maka terdapat hubungan antara bimbingan orang
tua dengan kenakalan siswa dalam bentuk diperoleh persamaan regresi Y =
1,531 19,08 yang berarti setiap kenaikan satu unit pada satu satuan skor pada
variabel X (bimbingan orang tua) akan diikuti oleh pada variabel Y (kenakalan
siswa). Hasil perhitungan koefisien korelasi r = 0,387 dengan koefisien
determinasi r* = 0,1497. Hasil ini menunjukkan bahwa konstribusi bimbingan
orang tua dengan kenakalan siswa adalah sebesar 12,82% sedangkan sisanya
87,18% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini yang berbunyi “terdapat hubungan
antara Bimbingan Orang Tua Dengan Kenakalan Siswa SMP Negeri 2 Limboto
Kabupaten Gorontalo” dapat diterima.

5.2 Saran

a. Bagi keluarga khususnya kedua orang tua, hendaklah dapat memberikan
bimbingan atau arahan yang positif terhadap anak agar tidak melakukan
kenakalan.

b. Bagi guru bimbingan konseling hendaklah mengupayakan layanan
bimbingan dan konseling dalam mengubah perilaku kenakalan siswa
agara siswa dapat berperilaku yang positif.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hendaklah dapat meneliti lebih lanjut tentang
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kenakalan siswa serta dampak

dan pengaruhnya bagi siswa.
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